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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Project Based Learning
dalam meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam pembelajaran desain grafis dengan langkah
langkah pendekatan model Project Based Learning.Metode penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan desain intact-group comparison. Penelitian ini menggunakan desain satu kelas
dibagi menjadi dua kelompok diantaranya kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan masing-masing
siswa berjumlah 11 orang pada tiap kelas. Instrumen pada penelitian ini menggunakan Angket hasil
belajar siswa yang memiliki nilai tertinggi untuk kelas kontrol 83 dan nilai tertinggi kelas eksperimen
92. Dan didapat nilai dari t niung < t et Yakni 7,622 > 2,306 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Project Based Learning efektif
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X TKJ SMK Bintang Langkat.

Kata kunci : Project Based Learning, Hasil Belajar, Siswa
ABSTRACT

This research aims to determine the effectiveness of the Project Based Learning learning model in
improving student learning outcomes, especially in graphic design learning with a step-by-step
approach to the Project Based Learning model. This research uses a quantitative approach with a
whole group comparison design experimental method. This research uses an instrument in this
research in the form of a questionnaire. Then the data was analyzed using the Independent Sample t-
test.

Keywords: Learning outcomes, Project Based Learning, Student

1. PENDAHULUAN

Hasil belajar merupakan pencapaian
dan bukti ketercapaian suatu proses
pembelajaran yang telah dipelajari. Hasil
belajar merupakan suatu hal penting dalam
proses pembelajaran karena terdapat
indicator yang dapat digunakan untuk
mengukur tingkat kemajuan
siswa(Dinawati & Arianti, 2024)
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(Dinawati & Arianti, 2024)
Menyatakan bahwa hasil belajar menjadi
sebuah tolak ukur suatu keberhasilan suatu
proses pembelajaran yang dilakukan guru.

Hasil belajar dapat juga diartikan
sebagai suatu kemampuan internal yang
telah menjadi milik pribadi seseorang dan
kemungkinan ia bertindak sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya
(Cahyaningtyas et al., 2023).
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Pada pendapat lainnya hasil belajar
adalah hasil dari pembelajaran yang
dilakukan siswa setelah berinteraksi secara
aktif dan positif dengan lingkungan
belajarnya. Hasil belajar terlihat dari
perubahan tingkah laku yang muncul pada
diri siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat yang
dikemukakan  diatas, maka  dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
masih cenderung rendah dikarenakan
proses belajar yang diterapkan oleh guru
masih kurang efektif sehingga perlu
menciptakan inovasi suasana kegiatan
pembelajaran yang baru sehingga model
pembelajaran Project Based Learning
diyakini dapat mengatasi hal tersebut yang
mana dianggap sebagai model
pembelajaran yang menyenangkan dan
menciptakan suasan baru yang lebih aktif
bagi siswa dan bisa meningkatkan hasil
belajar siswa.

Menurut Benjamin S. Bloom, hasil
belajar mencakup 3 indikator yang terdiri
atas ranah  kognitif, afektif dan
psikomotorik. Ranah kognitif merupakan
perubahan perilaku yang terjadi pada
proses berpikir. Ranah afektif berhubungan
dengan nilai- nilai yang dihubungkan
dengan sikap dan perilaku. Ranah
psikomotorik menitik beratkan kepada
kemampuan fisik dan kerja otot(Sa’adah &
Pertiwi, 2022)

Dalam menyampaikan materi
pembelajaran, guru  dituntut  untuk
menggunakan alat bantu yang dapat
mempermudah siswa dalam memahami
materi sehingga dalam pelaksanaannya
guru harus mampu untuk membantu siswa
dalam memahami materi melalui model
pembelajaran, media dan alat peraga
tertentu(Ramadianti, 2021)

Metode  pembelajaran  merupakan
langkah yang dilakukan seorang guru
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dalam melakukan pengajaran untuk mem-
berikan materi kepada siswa, metode pem-
belajaran itu ada macam - macam dian-
taranya metode ceramah, metode disku-
si, metode demonstrasi, metode karya
wisata dan masih banyak lagi metode

lainnya (M. Aditya Ramadhan, 2019).
Metode ceramah adalah metode yang

boleh dikatakan metode tradisional, ka-

rena sejak dulu metode ini telah di-

pergunakan sebagai alat komunikasi lisan

antara guru dengan siswa dalam proses
belajar mengajar. Meskipun metode ini
lebih banyak menuntut keaktifan guru dari
pada anak didik, tetapi metode ini tetap
tidak bisa ditinggalkan begitu saja da-
lam  kegiatan pengajaran.  Boleh
dikatakan  setiap orang yang telah
mengenyam  bangku pendidikan formal
maupun non formal atau mengikuti

kegiatan belajar mengajar di
sekolah ataupun selainnya pasti telah

mengerti dan merasakan metode pengaja-

ran tersebut.

Proses pembelajaran yang
menggunakan metode ceramah, per-
hatiannya terpusat pada guru sedangkan
siswa hanya meneri

ma secara pasif. Metode ini hanya
cocok digunakan untuk menyampaikan
informasi, untuk memberi pengantar dan
untukmenyampaikan materi yang berke-
naan dengan pengertian atau konsep -
konsep. Di samping itu, metode ce-
ramah akan efektif bila digunakan untuk
menghadapi siswa yang berjumlah banyak,
dan guru dapat memberikan motivasi atau
dorongan belajar kepada siswa untuk
mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Kekurangan metode ceramah menurut
(Wirabumi, 2020) diantaranya:

1. Minimnya kesempatan untuk
berdiskusi memecahkan masalah
dan mengembangkan keberanian dalam
mengemukakan pendapat.

2. Proses penyerapan pengetahuan kurang
dikarenakan bertumpu pada satu arah.

| 337



Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi (JUKANTI)

Volume (7) No (2) Nopember 2024-eISSN : 2621-1467 J_UKANII
JURNAL PENDIDIKAN TEKNOLOGI INFORMASI

3. Kurang memberi ruang bagi para siswa
untuk mengembangkan kreativitas.

4. Guru yang kurang kreativitas akan
mengakibatkan situasi kelas yang
monoton.

5. Kurangnya kemampuan guru dalam
berorasi yang baik akan membuat peser-
ta didik cepat bosan

Oleh  karena itu, guru perlu
menciptakan inovasi kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan dan
mendorong anak untuk mampu
mengekspresikan idenya. (Hamidah &
Citra, 2021) menyatakan bahwa salah satu
model pembelajaran  yang dapat
meningkatkan ~ minat  belajar  dan
keterampilan proses sains siswa adalah
model pembelajaran berbasis proyek
Project Based Learning. Model
pembelajaran Project Based Learning
merupakan model pembelajaran yang
bersifat menyenangkan karena diharapkan
dapat merubah cara belajar peserta didik
secara mandiri dengan meningkatkan
motivasi belajar, meningkatkan kreativitas
peserta didik dalam berkarya,
memunculkan ide-ide kreatif serta melatih
berpikir kritis, dalam menyikapi suatu
masalah yang dihadapi di  dunia
nyata(Ramadianti, 2021)

Project Based Learning memberikan
kesempatan pada siswa untuk menentukan
sendiri proyek yang akan dikerjakannya
baik dalam hal merumuskan pertanyaan
yang akan dijawab, memilih topik yang
akan diteliti, maupun menentukan kegiatan
penelitian yang akan dilakukan. Peran guru
dalam pembelajaran adalah  sebagai
fasilitator, menyediakan bahan dan
pengalaman bekerja, mendorong siswa
berdiskusi dan memecahkan masalah, dan
memastikan siswa tetap bersemangat
selama mereka melaksanakan proyek.
(Sudrajat & Budiarti, 2020)
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Beberapa penelitian tentang Project
Based Learning telah dilakukan. Penelitian
yang dilakukan oleh (Sari, Hidayat, &
Kusairi, 2018), menyebutkan jika terdapat
dampak yang baik pada siswa saat
melakukan penyelesaian proyek dimana
siswa dapat mencerna materi dengan baik.
Hal ini dikarenakan, terdapat keikutsertaan
siswa secara aktif untuk memecahkan dan
menggali berbagai informasi dalam materi
selama proses pembelajaran berlangsung

Model Project Based Learning lebih
mengarahkan peserta didik untuk lebih
aktif dalam pembelajaran dan guru akan
menjadi fasilitator. Sebagai fasilitator, guru
lebih cenderung pada persiapan awal
sebelum pembelajaran seperti  media,
perangkat pembelajaran dan hal lain yang
diperlukan dalam pembelajaran agar
pembelajaran bisa efektif dan tepat sasaran
(Hamidah & Citra, 2021).

Akan  tetapi, kendala  dalam
pembelajaran menggunakan model PjBL
ini adalah sulitnya guru untuk memonitor
aktivitas siswa ketika proses pengerjaan
proyek di lapangan. Hal ini senada dengan
hasil kajian (Khairna et al., 2022) yang
menunjukkan bahwa salah satu kelemahan
model PjBL adalah diperlukan asisten
laboran untuk memonitor siswa dalam
pelaksanaan praktikum.

Dari beberapa pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
Project Based Learning merupakan model
pembelajaran yang melibatkan semua
siswa dalam proses pembelajaran dan
memberikan lebih banyak kesempatan
kepada siswa untuk menyelesaikan sebuah
proyek yang mana dapat membantu
meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih aktif dan
efektif.
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Menurut  (Ingtiyasningsih et al.,
2022) Langkah model Project Based
Learning pada penelitian ini meliputi:
Pertanyaan dasar yang memberikan
rangsangan belajar berupa pertanyaan rasa
ingin tahu, Merancang rencana proyek,
Menyusun jadwal, Memonitor peserta
didik, menguji hasil dan kesimpulan
(evaluasi). Pendapat lain menyebutkan
bahwa langkah — langkah pendekatan
Project Based Learning terdiri dari
penentuan proyek, perancangan langkah —
langkah, penyusunan pelaksanaan proyek,
penyelesaian proyek dan monitoring
(Setiawan et al., 2021)

Pelaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan Project Based Learning
memiliki  kelebihan  yaitu ~ mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa,
keterampilan ~ meningkatkan ~ motivasi
belajar, meningkatkan keterampilan siswa
dalam mengelola berbagai sumnber
belajar, mendorong siswa lebih aktif dalam
belajar, menumbuhkan kolaborasi antar
siswa, meningkatkan kemampuan
komunikasi,  melatih  siswa  dalam
mengorganisasi sebuah proyek,
meningkatkan keterampilan dalam
manajemen waktu, dan pembelajaran
menyenangkan (Setiawan et al., 2021).

Kelemahan pendekatan project-based
learning antara lain kondisi kelas sulit
dikondisikan, sehingga kurang kondusif,
siswa  mengalami  kesulitan  dalam
percobaan dan pengumpulan informasi,
dan adanya kemungkinan siswa yang
kurang aktif dalam kerja kelompok
(Setiawan et al., 2021)

Penerapan model Project Based
Learning berpotensial memenuhi tuntutan
pembelajaran, hal tersebut didasarkan pada
susksesnya penerapan model pembelajaran
Project Based Learning dalam penelitian
terdahulu. Diantaranya yakni menurut
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Sunardin  (2019) yang menyimpulkan
bahwasannya model pembelajaran berbasis
proyek terbukti dan teruji sebagai model
pembelajaran yang memberikan
kemandirian pada siswa, khususnya pada
pembelajaran yang memungkinkan untuk
dilaksanakan kerja proyek. Selain itu,
siswa juga menjadi lebih kreatif dan
inovatif dalam memecahkan masalah
ataupun dalam pembuatan proyek sehingga
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
dan bermakna (Dinawati & Arianti, 2024)

Oleh karena itu peneliti mengusulkan
untuuk melakukan penelitian berjudul
Efektifitas Model Pembelajaran Project
Based Learning Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Desain Grafis”.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini  menggunakan metode
penelitian eksperimen dengan desain
Intact Group Comparison. Menggunakan
metode Intact Group Comparison ini
mempermudah peneliti dalam membagi
siswa pada kelas yang akan diteliti. Desain
penelitian ini yaitu satu kelas dibagi
menjadi dua kelompok yang dipilih secara
acak yaitu untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X
TKJ SMK Bintang Langkat tahun ajaran
2023/2024. Subjek dalam penelitian ini
yakni seluruh siswa kelas X TKJ yang
berjumlah 22 orang. Seluruh siswa akan
dibagi menjadi dua kelompok yakni 11
siswa untuk kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning, sedangkan 11 siswa
lainnya akan menjadi kelas kontrol yang
menggunakan  metode  pembelajaran
seperti semula yaitu model konvensional
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(ceramah). Namun peneliti menyadari
keterbatasan dari segi jumlah siswa yang
mana masing — masing tiap kelompok
hanya berisi 11 siswa/siswi sehingga hasil
yang didapat tidak terlalu cukup luas.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah angket hasil belajar siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan analisis data yang diperoleh dari
penelitian ini didasarkan pada instrumen
yang digunakan untuk mengetahui hasil
belajar siswa sebagai berikut:

A. Angket Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil dari instrumen angket kre-
atifitas siswa kelas X pada kelas kontrol dan
eksperimen disajikan dalam tabel berikut:

Tabell. Hasil Belajar Siswa

No Nilai Kelas Kelas
Kontrol  Eksperimen
1 Nilai 83 96
Tertinggi
2 Nilai 45 72
Terendah
3 Rata Rata 62,82 82

Berdasarkan tabel diatas, nilai angket kreatifi-
tas siswa pada kelas kontrol dan eksperimen
dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai
berikut:

83 92 82
100 6 6282
45
50
0
Nilai Tertinggi Nilai Nilai Rata -
Terendah rata
1 2 3

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Gambarl. Diagram Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan diagram diatas, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pa-
da kelas kontrol yang belajar menggunakan
model sebelumnya (konvensional) lebih
rendah daripada hasil belajar kelas eksper-
imen yang diberikan perlakuan
menggunakan model Project Based Learn-
ing. Hal itu dikarenakan pembelajaran
yang dilakukan pada kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran kon-
vensional cenderung berpusat pada guru
yang mana guru berperan aktif menyam-
paikan materi, menyimpulkan materi dan
siswa hanya mendengarkan tanpa adanya
interaksi pada saat proses pembelajaran
atau bersifat (pasif). Sedangkan kegiatan
pembelajaran pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menarik seperti
siswa bisa belajar menjadi lebih aktif
dengan membuat sebuah projek baik indi-
vidu maupun berkelompok. Hal ini secara
tidak langsung dapat meningkatkan fokus
dan perhatian siswa pada saat belajar se-
hingga siswa menjadi lebih paham
mengenai materi yang dipelajari dan
meningkatkan hasil belajar siswa menjadi
lebih baik.

Hasil uji prasyarat normalitas Kol-
mogrov-Smirnov, diperoleh sig > a = 5%.
Kelas kontrol menunjukkan hasil yakni
0,208 > 0,05 dan kelas eksperimen dengan
hasiL 0,211 > 0,05. Berdasarkan data ter-
sebut, maka dapat disimpulkan bah-
wasannya data hasil belajar pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi
normal. Hipotesis yang diuji menggunakan
uji independent sample t-test menunjukkan
hasil sebagai berikut :berdasarkan hasil uji
t diperoleh thitung > ttabel Yakni 7,622 >2,306
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, Maka
dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran Project Based Learn-
ing efektif meningkatkan hasil belajar
siswa kelas X TKJ Bintang Langkat.

Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi (JUKANTI) e-ISSN : 2621-1467 | 340



Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi (JUKANTI)

Volume (7) No (2) Nopember 2024-eISSN : 2621-1467 J_UKANII
JURNAL PENDIDIKAN TEKNOLOGI INFORMASI

Berdasarkan hasil penelitian diatas
dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Project Based Learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pa-
da aspek kognitif. Hasil penelitian diatas
didukung oleh penelitian sebelumnya yang
dilaksanakan oleh Mujidran (2020) yang
menyebutkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran Project
Based Learning terhadap hasil belajar
siswa. Selain itu penelitian sebelumnya
juga dilakukan oleh Attalina (2020) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran
Project Based Learning meningkatkan
hasil belajar siswa baik pada aspek kogni-
tif, afektif dan psikomotorik pada mata
kuliah Pendidikan Kewarganegaraan SD
pada jenjang perguruan tinggi. Perbedaan
penelitian yang dilakukan pada jenjang
sekolah dasar yang terfokus pada mata
pelajaran Tematik dan penelitian tersebut
dilakukan pada jenjang perguruan tinggi
dengan fokus mata kuliah Pendidikan
Kewarganegaraan. Namun variabel terikat
pada penelitian ini sama halnya juga
dengan penelitian tersebut yaitu hasil bela-
jar siswa.

Hal ini juga diperkuat oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Endang (2016) hasil penelitian menyebut-
kan bahwa presentase hasil belajar yang
diperoleh dari perhitungan aspek kognitif
sebesar 70,73%, pada aspek psikomotorik
sebesar 92,68% dan perhitungan hasil bela-
jar pada aspek kognitif dan psikomotorik
sebesar 87,80% sedangkan hasil uji
pengaruh aktivitas belajar pada aspek kog-
nitif sebesar 45,7% aspek psikomotorik
35,3% dan aspek kognitif dan psikomotor-
ik sebesar 56,4%. Kelebihan dari model
pembelajaran Project Based Learning da-
lam meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa dikarenakan seluruh siswa dapat
berpartisipasi secara aktif dalam pembela-
jaran dan pembuatan proyek (Nisah et al.,
2021). Selain itu, suasana pembelajaran
juga menjadi menyenangkan karena ada

kegiatan tugas projek yang meningkatkan
minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
sehingga hasil belajarnya juga meningkat.

Hasil belajar siswa pada dasarnya
dipengaruhi oleh kegiatan pembelajaran
yang dilakukan ketika kegiatan pembelaja-
ran dilakukan dengan menarik dan me-
nyenangkan seperti menggunakan model
Project Based Learning, maka akan me-
numbuhkan minat belajar siswa dalam
mengikuti pembelajaran sehingga hasil
belajar siswa juga akan ikut meningkat.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas
dapat diambil kesimpulan bahwa Project
Based Learning merupakan suatu pembela-
jaran inovatif yang berpusat pada siswa
dalam mempelajari pengetahuan dengan
memecahkan  masalah  sendiri  serta
mengasah keterampilan yang
menghasilkan suatu karya atau proyek
nyata. Proyek ini mendorong kemampuan
dalam aspek kognitif dan psikomotorik dan
menentukan tujuan sendiri serta dapat
meningkatkan kerjasama dalam kelompok
maupun individu.

B. Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov

Tabel 2. Normalitas Kolmogrov-Smirnov Kelas

Sn F(x Sn(X)
X F Fk (X Z ) -F(x) D max
0,18 - 00
45 2 2 2 141 80 0102 0,208
0,36 - 01
50 2 4 4 101 56 0,208
0,54 0,5
65 2 6 5 017 68 0,023
0,81 0,7
70 3 9 8 057 15 0,104
0,90 0,8
78 1 10 9 120 85 0,024
0,9

83 1 11 1 159 44 0,056

Berdasarkan tabel diatas dari hasil
uji normalitas Kolmogrof-Smirnov menun-
jukkan bahwa 0,208 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pa-
da kelas kontrol berdistribusi normal.
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Tabel 3. Normalitas Kolmogrov-Smirnov Kelas
Eksperimen

Sn(X)-

F(X) D Max

X F Fk Sn(x) z f(X)

7% 2 2 0182 -1,279 0,100 0,081 0,211

78 1 3 0273 -0,853 0,197 0,076

80 3 6 0545 -0426 0,335 0,211

83 1 7 0636 0213 0,584 0,052

85 1 8 0,727 0640 0,739 0,012

86 2 10 0909 0,853 0,803 0,106

2,13
92 1 11 1 2007 0,983 0,017

Berdasarkan tabel diatas dari hasil uji
normalitas Kolmogrof-Smirnov menunjukkan
bahwa yakni 0,211 > 0,05, maka dapat disim-
pulkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen berdisribusi normal.

C. Uji Independent Sample T-Test

t-Test: Two-Sample Assuming Unequal
Variances

Tabel 4. Uji Independent Sample Test Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen

Nilai Nilai

Kontrol  Eksperimen
Mean 62,82 82
Variance 176,564 24,2
Observations 11 11
Hypothesized Mean
Difference 0
df 13
t Stat -4,490
P(T<=t) one-tail 0,000
t Critical one-tail 1,771
P(T<=t) two-tail 0,001
t Critical two-tail 2,160

Kriteria Pengujian Uji Independent Sample
T Test (Alpha 5%) p — value < 0,05 maka
ada perbedaan signifikan p — value >0,05
maka tidak ada perbedaan signifikan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Project
Based Learning efektif meningkatkan hasil
belajar siswa kelas X TKJ di SMK Bintang
Langkat. Hal tersebut dibuktikan dari hasil
t hitung hasil belajar diperoleh thitung <
ttabel yakni 7,622 > 2,306 sehingga HO
ditolak dan Ha diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Project Based Learning
efektif meningkatkan hasil belajar siswa
kelas X TKJ SMK Bintang Langkat.Dan
hal ini dapat dijadikan prefrensi bagi para
guru maupun tenaga pengajar untuk
menerapkan metode pembelajaran ini yaitu
Project Based Learning sehingga
pembelajaran dapat berjalan secara efektif
dan menyenangkan.
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